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Abstrak. Wagir yang berada pada lereng Gunung Kawi mempunyai potensi tanah longsor. Guna
memodelkan tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan Wagir, parameter tanah longsor menurut
Puslittanak Bogor tahun 2004 yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. Parameter tanah longsor diolah
dengan software ArcGIS 10.8 menggunakan metode scoring dan overlay, sehingga tingkat kerawanan tanah
longsor dapat terpetakan. Parameter yang digunakan dalam klasifikasi tanah longsor tersebut yaitu
kemiringan lereng, tutupan lahan, dan jenis tanah yang ada. Peta yang dihasilkan menunjukkan tiga tingkat
kerawanan tanah longsor di Kecamatan Wagir yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat kerawanan tanah
longsor rendah berada di bagian timur Kecamatan Wagir dengan luasan sebesar 1843 ha. Tingkat
kerawanan tanah longsor sedang dengan luas 3820 ha berada di bagian tengah Kecamatan Wagir.
Sementara itu, tingkat kerawanan tanah longsor tinggi berada di bagian barat Kecamatan Wagir dengan
total luasan sebesar 466 ha. Dengan demikian, upaya-upaya dalam meningkatkan dan menjaga stabilitas
lereng perlu dilakukan, khususnya di daerah dengan tingkat kerawanan yang tinggi.

Kata Kunci: Analisis spasial, Kerawanan Longsor, SIG

Abstract. Wagir which is located on the slopes of Mount Kawi has the potential for landslides. In order to
model the level of vulnerability to landslides in Wagir District, landslide parameters according to the Bogor
Research Center for Research and Development in 2004 were used as a reference in this study. Landslide
parameters are processed using ArcGIS 10.8 software using scoring and overlay methods so that the level
of landslide vulnerability can be mapped. The classification level of the landslide is influenced by the
condition of the slope, land cover, and the type of soil types. The resulting map shows three levels of
landslide vulnerability in Wagir District: low, medium, and high. The low level of landslide vulnerability is in
the eastern part of Wagir District with an area of 1843 ha. A moderate level of landslide vulnerability with
an area of 3820 ha is in the central part of Wagir District. Meanwhile, the high level of landslide vulnerability
is in the western part of Wagir District with a total area of 466 ha. Thus, efforts to improve and maintain
slope stability need to be carried out, especially in areas with a high level of vulnerability.

Keywords: Spatial analysis, Landslide Vulnerability, GIS

PENDAHULUAN

Tanah longsor tergolong dalam jenis bencana
alam yang kerap terjadi di Indonesia. Bahkan,
intensitas peristiwa tanah longsor setiap tahunnya
kian meningkat (Naryanto et al., 2019). Data
informasi bencana Indonesia mengungkapkan
bahwa tanah longsor menjadi bencana paling sering
terjadi ketiga setelah banjir dan cuaca ekstrem
dengan rincian kejadian dalam lima tahun terakhir
adalah 642 kali di 2018, 728 kali di 2019, 1129 kali di
2020, 1727 kali di 2021, dan 716 kali di 2022 dengan
dampak keseluruhan yaitu 635 orang meninggal, 57
orang hilang, 764 orang terluka, 13787 rumah rusak,
dan 705 fasilitas umum rusak (Badan Nasional

Penanggulangan Bencana, 2023). Dengan demikian,
peristiwa tanah longsor menjadi ancaman yang
serius bagi masyarakat Indonesia setiap tahunnya.
Tanah longsor sebagai fenomena hidrogeo-
morfologi umum terjadi pada wilayah pegunungan
pada saat musim hujan (Rahmad et al., 2018).
Wilayah pegunungan memiliki morfologi yang kasar,
sehingga dapat menginisiasi pergerakan tanah yang
besar, sebanding dengan gaya gravitasi yang
diterima, terlebih pada lereng perbukitan yang
curam (Muddarisna et al., 2019). Sementara itu,
intensitas hujan yang tinggi
meningkatkan kadar air, menurunkan daya hisap,
dan meningkatkan kekuatan geser dari tanah (Liu et

curah akan
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al., 2021). Namun demikian, jenis tanah, tutupan
lahan, dan jenis batuan tidak dapat dikesampingkan
karena juga memberikan pengaruh besar pada
kejadian tanah longsor di suatu wilayah (Liu et al.,
2021; Naryanto et al., 2019; Rahmad et al., 2018).
Wagir adalah kecamatan yang menjadi wilayah
rawan bencana tanah longsor di Kabupaten Malang
(Meviana & Sari, 2017). Berdasarkan pengamatan
lapangan, Kecamatan Wagir secara umum tergolong
wilayah perbukitan dengan lereng miring hingga
curam. Alih fungsi hutan juga terjadi secara drastis di
Kecamatan Wagir. Wagir sebagai kecamatan peri-
urban dari Kota Malang telah mengalami penurunan
luasan kawasan hutan dan lahan pertanian,
sementara lahan terbangun mengalami tren naik
yaitu 12% dalam 10 tahun terakhir (Permana et al.,
2021). Kondisi tersebut menyebabkan Kecamatan
Wagir yang terletak di lereng Gunung Kawi memiliki
potensi yang tinggi, sehingga
diperlukan adanya upaya mitigasi untuk mengurangi

tanah longsor
resiko bencana.
Pemetaan kerawanan tanah longsor menjadi
upaya mitigasi pra-bencana yang penting untuk
dilakukan.
dapat memberikan gambaran persebaran dan

Pemetaan kerawanan tanah longsor

tingkat kerawanan longsor dari suatu wilayah,
sehingga upaya pencegahan dan minimalisiasi
dampak yang ditimbulkan pada wilayah terpetakan
dapat dilakukan (lrawan et al., 2020). Terkait hal
tersebut, Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat
dimanfaatkan sebagai teknologi yang mumpuni
dalam pemetaan kerawanan bencana termasuk
tanah longsor (Nugroho & Nugroho, 2020). Dalam
konteks ini, SIG digunakan untuk menganalisis dan
memberikan visualisasi spasial terkait dengan tingkat
kerawanan tanah longsor di Kecamatan Wagir yang
dapat menjadi landasan dalam menyusun upaya
preventif mitigasi bencana tanah longsor.

METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk dapat
memberikan gambaran tingkat kerawanan tanah
longsor di Kecamatan Wagir dalam penelitian ini.
Data penelitian yang berupa data sekunder seperti
yang tercantum dalam Tabel 1 menjadi parameter

utama dalam penentuan tingkat kerawanan tanah

longsor.
Tabel 1. Data penelitian
Data Sumber Data
Peta Kemiringan Lereng DEMNAS BIG
Peta Curah Hujan CHIRPS
Peta Tutupan Lahan ESRI Land Cover
Peta Jenis Tanah FAO Soil Map

Peta Jenis Batuan GeoMap ESDM
Peta Batas Administasi BPS

Teknik scoring dan overlay digunakan untuk
menganalisis data yang terkumpul. Pemberian skor
pada data mengacu pada model pendugaan tanah
longsor Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah
dan Agroklimat (Puslittanak) Bogor tahun 2004
sebagaimana tertera dalam Tabel 2. Semua data
penelitian kemudian ditumpangsusunkan satu sama
lain melalui tool intersect, sehingga dapat dihasilkan
peta tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan
Wagir. Peta tingkat kerawanan tanah longsor ter-
sebut dikelompokkan otomatis melalui tool natural
breaks (jenks) ke dalam tiga kategori, yakni: rendah,
sedang, dan tinggi.

Tabel 2. Parameter acuan pemberian skor data

Klasifikasi Nilai Bobot
<1500 30%
1501-2000 30%
2001-2500 30%
2501-3000 30%
>3000 30%
0-8 20%
Kemiringan >8-15 20%
Lereng >15-25 20%
(%) >25-45 20%
>45 20%
Batuan Aluvial 20%
Batuan Sedimen 20%
Batuan Vulkanik 20%
Perairan, Tambak, 20%
Waduk
Permukiman/Kota
Perkebunan dan Hutan
Semak Belukar
Sawah, Tegalan 20%
Aluvial 10%
Asosiasi Latosol Coklat 10%
Kekuningan
Latosol Coklat
Andosol, Podsolik
Regosol

Sumber: (Puslittanak, 2004)
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Peta kerawanan tanah longsor yang dihasilkan
selanjutnya divalidasi untuk mengetahui tingkat
akurasinya. Validasi dilakukan dengan membanding-
kan kesesuaian data hasil analisis dengan data di
lapangan, vyaitu dengan membandingkan data
riwayat kejadian longsor di daerah penelitian.
1 merupakan prosedur vyang

Gambar ilustrasi

dilakukan dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wagir merupakan salah satu bagian dari 33
kecamatan yang ada di Kabupaten Malang. Secara
Astronomis, Kecamatan Wagir terletak pada 7°,09’
LS—8°01’ LSdan 112°54’ BT-112°61’ BT. Kecamatan
Wagir berbatasan dengan Kota Malang di sisi timur,
Kecamatan Ngajum di sisi barat, Kecamatan Dau di
sisi utara, dan Kecamatan Pakisaji di sisi selatan.
Kecamatan Wagir yang memiliki luas sekitar 6129 ha
atau 2,53% dari total luas Kabupaten Malang terdiri

dari 12 desa, yaitu: Pandanrejo, Gondowangi,
Jedong, Sumbersuko, Petungsewu, Mandalanwangi,
Sukodadi, Parangargo, Sidorahayu, Pandanlandung,

Sitirejo, dan Dalisodo (Gambar 2).

H

Gambar 2. Peta administrasi Kecamatan Wagir

Kecamatan Wagir yang berada pada ketinggian
375-2293 mdpl dan juga sebagai bagian dari lereng
Gunung Kawi memiliki potensi tanah longsor yang
tinggi. Potensi tanah longsor tersebut dapat di-
pengaruhi oleh faktor kemiringan lereng, jenis
batuan, curah hujan, tutupan lahan, dan juga jenis
tanah yang ada (Puslittanak, 2004). Adapun kondisi
faktor-faktor tersebut di Kecamatan Wagir adalah

sebagai berikut.

Curah Hujan

"] xec. wonosar

PETA CURAH HUJAN KECAM:
Gurah Hujan Batas A
2123713 vt

Gambar 3. Peta curah hujan Kecamatan Wagir 2022

Peta yang tersaji pada Gambar 3 di atas
memperlihatkan bahwa curah hujan di Kecamatan
Wagir berkisar antara 3112-3719 mm/tahun. Curah

hujan di Kecamatan Wagir tersebut menurut
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klasifikasi Puslittanak tergolong ke dalam satu kelas
yang sama yaitu sangat basah, sehingga semua
wilayahnya mendapatkan skor parameter yang tinggi
sebagaimana tercantum pada Tabel 3. Curah hujan
yang tergolong tinggi pada
pemicu utama pergerakan tanah atau yang dikenal
dengan longsor (Aristizabal et al., 2022; Hidayat &
Zahro, 2020). Dengan demikian, seluruh Kecamatan

umumnya menjadi

Wagir memiliki potensi tanah longsor yang tinggi
berdasarkan curah hujannya.

Tabel 3. Curah hujan Kecamatan Wagir

Skor (%
Desa 3112-3719 (r(n/rZ'n/tahun)
Dalisodo 1,5
Gondowangi 1,5
Jedong 1,5
Mendalanwangi 1,5
Pandanlandung 1,5
Pandanrejo 1,5
Parangargo 1,5
Petungsewu 1,5
Sidorahayu 1,5
Sitirejo 15
Sukodadi 1,5
Sumbersuko 1,5

Sumber: Olahan data penelitian

Kemiringan Lereng

dan sangat curam dengan skor dan sebarannya
terdapat pada Tabel 4. Semakin tinggi nilai
kemiringan lereng suatu wilayah, maka kerentanan
terhadap tanah longsor juga akan meningkat (Cellek,
2022; Liu et al., 2021). Dengan demikian, wilayah
Kecamatan Wagir bagian barat, seperti
Sukodadi, Dalisodo, Sumbersuko, dan Petungsewu

Desa

memiliki potensi tanah longsor vyang tinggi
berdasarkan kemiringan lerengnya.
Tabel 4. Kemiringan lereng Kecamatan Wagir
Skor Kemiringan Lereng (%)
Desa 08 815 1530 3045 >45
% % % % %
Dalisodo 0,2 04 0,6 0,8 1
Gondowangi 0,2 0,4 0,6 0,8 -
Jedong 0,2 04 0,6 0,8 -
Mendalanwangi 0,2 04 0,6 0,8 -
Pandanlandung 0,2 04 0,6 0,8 1
Pandanrejo 0,2 04 0,6 0,8 -
Parangargo 0,2 04 0,6 - -
Petungsewu 0,2 04 0,6 0,8 1
Sidorahayu 0,2 04 0,6 0,8 -
Sitirejo 0,2 04 0,6 - -
Sukodadi 0,2 04 0,6 0,8 1
Sumbersuko 0,2 04 0,6 0,8 1

"l wec wonosam

PETA KEMIRINGAN LERENG KECAMATAN WAGIR
K Lerang Bata: si

Gambar 4. Peta kemiringan lereng Kecamatan Wagir

Peta pada Gambar 4 di atas menunjukkan
bahwa Kecamatan Wagir memiliki kemiringan lereng
yang bervariasi, mulai dari datar hingga sangat
curam. Kemiringan lereng di Kecamatan Wagir
menurut klasifikasi Puslittanak tergolong ke dalam
lima kelas, yaitu datar, landai, agak curam, curam,

Sumber: Olahan data penelitian

Jenis Batuan

"l wec.wonosam HEC.NOANM

PETA JENIS BATUAN KECAMATAN WAGIR |
Jor Batas Admi

Gambar 5. Peta jenis batuan Kecamatan Wagir

Peta pada Gambar 5 di atas menunjukkan
bahwa Kecamatan Wagir secara geologi terdiri dari
dua jenis formasi batuan, yaitu Kawi-Butak Volcanics
(Qpkb) dan Malang Tuff (Qvtm1). Sebaran dan skor
dari kedua jenis formasi batuan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 5.

Jenis formasi batuan di
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Kecamatan Wagir tersebut menurut klasifikasi
Puslittanak tergolong ke dalam satu kelas yang sama,
yaitu batuan wvulkanik. Batuan wvulkanik rentan
mengalami proses geologi yaitu pelapukan yang
dapat melemahkan struktur dan sifat batuan,
sehingga menjadi rawan terhadap kejadian longsor
(Afasedanja, 2020). Dengan demikian, Kecamatan
Wagir juga memiliki potensi longsor yang tinggi
berdasarkan jenis batuannya.

Tabel 5. Jenis batuan di Kecamatan Wagir

Skor Jenis Batuan (%)
Desa

Qpkb Qutm1
Dalisodo 0,6 -
Gondowangi 0,6 0,6
Jedong 0,6 0,6
Mendalanwangi 0,6 0,6
Pandanlandung 0,6 0,6
Pandanrejo 0,6 -
Parangargo 0,6 0,6
Petungsewu 0,6 -
Sidorahayu 0,6 0,6
Sitirejo - 0,6
Sukodadi 0,6 -
Sumbersuko 0,6 -

Sumber: Olahan data penelitian

Jenis Tanah

Gambar 6. Peta jenis tanah Kecamatan Wagir

Peta pada Gambar 6 di atas menunjukkan
bahwa jenis tanah di Kecamatan Wagir terdiri dari
tanah Andosol, Fluvisol, dan Luvisol. Jenis tanah di
Kecamatan Wagir tersebut menurut klasifikasi
Puslittanak tergolong ke dalam dua kelas, yaitu
Andosol (Andosol dan Luvisol) dan Aluvial (Fluvisol)
yang sebaran dan skornya dapat dilihat pada Tabel 6.

Jenis tanah Andosol memiliki tekstur yang halus,
partikel-partikelnya rapat, serta kekuatan agregat-
nya rendah. Hal ini menyebabkan jenis tanah andosol
peka terhadap erosi serta permeabilitasnya lambat,
sehingga lebih rentan terhadap longsor. (Cholil &
Hardjono, 2017; Priyono, 2015; Rahmad et al., 2018;
Sukarman & Dariah, 2014). Dengan demikian,
wilayah bagian barat Kecamatan Wagir memiliki
potensi longsor lebih besar dibandingkan bagian

timur.
Tabel 6. Jenis batuan di Kecamatan Wagir
Skor Jenis Tanah(%)
Desa - -
Andosol Luvisol Fluvisol

Dalisodo 04 04 -
Gondowangi - - 0,1
Jedong - 04 0,1
Mendalanwangi - - 01
Pandanlandung - 04 0,1
Pandanrejo - 04 0,1
Parangargo - - 0,1
Petungsewu 04 04 -
Sidorahayu - 04 0,1
Sitirejo - - 0,1
Sukodadi 04 04 0,1
Sumbersuko 04 04 0,1

Sumber: Olahan data penelitian

Tutupan Lahan

| wecwonosar

PETA TUTUPAN LAHAN KECAMWA
n

KEC. PAKISAN

Gambar 7. Peta tutupan lahan Kecamatan Wagir

Peta pada Gambar 7 di atas menunjukkan
bahwa tutupan lahan di Kecamatan Wagir meliputi
area terbangun, tanaman, pepohonan, dan lahan
terbuka. Tutupan lahan di Kecamatan Wagir tersebut
menurut pengklasifikasian Puslittanak termasuk
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dalam tiga kelas, yaitu permukiman (area ter-
bangun), hutan dan perkebunan (pepohonan), serta
tegalan/sawah (tanaman serta lahan terbuka).
Keterbukaan tutupan lahan dapat memengaruhisifat
kemudahan terjadinya tanah longsor (Soewandita,
2018). Tutupan lahan yang terbuka akan membuat
tanah lebih rentan terhadap erosi, karena tanah yang
tidak terlindungi oleh vegetasi akan lebih mudah
tergerus oleh air hujan atau arus air. Dengan
demikian, wilayah Kecamatan Wagir bagian timur
dengan tutupan lahan yang dominan pertanian

memiliki potensi longsor yang tinggi.

Tabel 7. Jenis tutupan lahan di Kecamatan Wagir

Skor Tutupan Lahan(%)

Desa Area Lahan

Terbangun Tanaman  Pepohonan Terbui@
Dalisodo 04 1 06 1
Gondowangi 04 1 06 -
Jedong 04 1 06 -
Mendalanwangi 04 1 06 -
Pandankandung 04 1 06 1
Pandanrejo 04 1 06 -
Parangargo 04 1 06 -
Petungsewu 04 1 06 1
Sidorahayu 04 1 06 -
Sttirejo 04 1 06 -
Sukodadi 04 1 06 -
Sumbersuko 04 04 01 1

Kecamatan Wagir terpetakan dalam Gambar 8 di
atas. Peta kerawanan tanah longsor Kecamatan
Wagir menggambarkan tiga tingkat kategori kera-
wanan tanah longsor, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi seperti pada Tabel 8. Kerawanan tanah longsor
tinggi banyak terpetakan pada bagian
Kecamatan Wagir, seperti pada Desa Sukodadi,
Sumbersuko, Dalisodo dan Petungsewu. Kerawanan

barat

tanah longsor rendah banyak terpetakan pada
bagian barat dari Kecamatan Wagir, seperti pada
Desa Parangargo, Sidorahayu, dan Sitirejo. Kera-
wanan tanah longsor sedang banyak dijumpai pada
wilayah tengah Kecamatan Wagir, seperti pada Desa
Gondowangi, Jedong, dan Pandanlandung.

Tabel 8. Kategori skor tingkat kerawanan
Interval Skor (%)

Kelas Kerawanan

2,8-3,3 Rendah
3,4-3,9 Sedang
4-4,5 Tinggi

Sumber: Olahan data penelitian

Tingkat Kerawanan Tanah Longsor di Kecamatan
Wagir

Gambar 8. Peta Kerawanan tanah longsor Kecamatan Wagir

Hasil overlay dari lima parameter yang mem-
pengaruhi tanah longsor menurut Puslittanak di

Sumber: Olahan data penelitian

Tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan
Wagir dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu
kemiringan lereng, jenis tanah, dan tutupan lahan.
Ketiga faktor tersebut masing-masing terdiri dari
beberapa kelas, sehingga setiap faktor memiliki skor
yang berbeda dan memberikan dinamika terhadap
hasil klasifikasi kerawanan tanah longsor. Adapun
curah hujan dan jenis batuan yang masing-masing
hanya terdiri dari satu kelas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keberagaman klasifikasi kera-
wanan tanah longsor di Kecamatan Wagir. Jika pada
suatu wilayah hanya terdapat satu kelas untuk
dikategorikan, maka kelas tersebut tidak akan
mempunyai dampak berarti pada peristiwa tanah
longsor yang terjadi (Nugroho & Nugroho, 2020).

Tingkat kerawanan tanah longsor tinggi di
sebagian besar wilayah bagian barat Kecamatan
Wagir berada pada topografi yang berbukit-bukit
dengan lereng yang berkisar miring hingga curam.
Keberadaan lereng curam menjadi faktor utama
yang menyebabkan pergerakan batuan dan tanah
saat terjadi hujan deras (Irawan et al., 2020). Adapun
tutupan lahan pada wilayah ini sebagian adalah
tanaman pertanian, sehingga dapat menurunkan
stabilitas lereng karena adanya aktivitas pada lahan
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yang tinggi (Irawan et al., 2020). Jenis tanah Andosol
pada wilayah ini juga rentan terhadap erosi. Dengan
demikian, kemiringan lereng, tutupan lahan, serta
jenis tanah memiliki kontribusi bersama sebagai
faktor yang memengaruhi tingkat kerawanan tanah
longsor di Kecamatan Wagir.

Tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan
Wagir memiliki cakupan luas yang berbeda-beda.
Tingkat kerawanan tanah longsor rendah mem-
punyai luas cakupan 1843 ha atau 30,1% dari wilayah
Kecamatan Wagir. Sementara itu, tingkat kerawanan
tanah longsor sedang mendominasi wilayah Keca-
matan Wagir dengan luas cakupan mencapai 3820 ha
atau 62,3% dari luas wilayah keseluruhan. Adapun
tingkat kerawanan tanah longsor tinggi hanya mem-
punyai luasan 466 ha atau 7,6% dari wilayah Keca-
matan Wagir. Sebaran luas kerawanan tanah longsor
di Kecamatan Wagir tertera dalam Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Luas sebaran kerawanan longsor di Kecamatan Wagir

Luas Kerawanan Longsor (ha)

Desa Rendah Sedang Tinggi
Dalisodo 127 636 56
Gondowangi 122 299 6
Jedong 184 201 15
Mendalanwangi 139 237 2
Pandanlandung 188 225 22
Pandanrejo 87 133 19
Parangargo 102 125 -
Petungsewu 88 286 75
Sidorahayu 249 171 2
Sitirejo 121 109 -
Sukodadi 159 479 93
Sumbersuko 277 919 176
Total Luas 1843 3820 466

Sumber: Olahan data penelitian

Hasil analisis peta tingkat kerawanan tanah
longsor menunjukkan kesesuaian yang signifikan
dengan riwayat kejadian longsor di Kecamatan
Wagir. Kesesuaian tersebut dapat diidentifikasi
melalui peristiwa tanah longsor yang terjadi di
wilayah dengan tingkat kerawanan tanah longsor
yang tinggi, seperti Desa Petungsewu pada 1 Maret
2020 (Erwin, 2020). Namun, dalam analisis peta
kerawanan tanah longsor juga terdapat sedikit
ketidaksesuaian atau kesalahan. Salah satu contoh-
nya adalah terdapat ketidaksesuaian pada titik

tingkat kerawanan rendah, seperti Desa Sidorahayu
yang mengalami peristiwa tanah longsor pada
tanggal 28 Maret 2022 (Putri, 2022)

PENUTUP
Simpulan dan Saran

Kecamatan Wagir memiliki tiga tingkat kera-
wanan tanah longsor, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Tingkat kerawanan longsor sedang yang
dominan terpetakan pada bagian tengah Kecamatan
Wagir memiliki luas 3820 ha atau 62,3% dari luas
wilayah. Adapun tingkat kerawanan longsor rendah
yang dominan terpetakan pada bagian timur Keca-
matan Wagir memiliki luas 1843 ha atau 30,1% dari
luas wilayah. Sementara itu, tingkat kerawanan
longsor tinggi hanya memiliki luas 466 ha atau 7,6%
dari luas wilayah Kecamatan Wagir dan dominan
terpetakan pada bagian barat.

Tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan
Wagir tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu tutupan lahan, kemiringan lereng, dan jenis
tanah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan stabilitas lereng pada daerah-daerah
yang curam. Pengembalian fungsi hutan serta
penanaman tanaman keras yang berakar dalam dan
kuat di daerah berpotensi longsor tinggi juga diperlu-
kan sebagai tutupan lahan yang dapat berfungsi
menahan lereng. Dengan demikian, diharapakan
tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan
Wagir dapat berkurang.
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